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PENGGUNAAN MODEL RESIPROKAL DALAM KELOMPOK
BELAJAR SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENJASORKES
SEMESTER | SISWA KELAS V SD NEGERI 40 AMPENAN

Oleh:
Supriadi
Guru Sekolah dasar Negeri 40 Ampenan, Dinas Pendidikan Kota Mataram, Mataram
Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: Supriadigalangl@gmail.com

ABSTRAK Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 40
Ampenan pada kelas V Semester | yang kemampuan siswa untuk mata pelajaran Penjasorkes
rendah. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah pnerapan
Penggunaan Model Pembelajaran Resiprokal dapat meningkatkan Pelajaran Penjasorkes
Dalam Kelompok Belajar. Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode
analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Penggunaan
Model Pembelajaran Resiprokal dalam kelompok belajar dapat meningkatkan prestasi belajar.
Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada Siklus | 61 dan di Siklus Il naik menjadi 74.
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Penggunaan Model Pembelajaran
Resiprokal dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas VV Semester | Tahun Pelajaran
2022/2023

Kata kunci: Model Resiplokal, Belajar Kelompok, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Penjasorkes merupakan pendidikan yang
diupayakan untuk mendorong
pertumbuhan fisik, psikis, keterampilan-
keterampilan ~ jasmani dan  rohani
keterampilan-keterampilan motorik yang
lain termasuk pula pertumbuhan mental
yang baik, sikap yang sesuai harapan,
emosional, sportivitas serta kebugaran
tubuh. Ali Idrus (2009: 36) menjelaskan
bahwa agar pelaksanaan  proses
pembelajaran yang berlangsung saat ini
harus mengacu pada beberapa prinsip,
yaitu yang berpusat pada siswa, belajar
dengan melakukan  mengembangkan
kemampuan sosial, mengembangkan
keingin tahuan imajinasi dan fitrah ber-
Tuhan, mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, mengembangkan
kreativitas ~ siswa, = mengembangkan
kemampuan menggunakan ilmu dan
teknologi, menumbuhkan kesadaran
sebagai warga negara yang baik, belajar
sepanjang  hayat, dan  perpaduan
kompetisi, kerjasama, dan solidaritas.

Pada hakekatnya bahwa semakin banyak
intensitas gerakan yang dilakukan maka
akan semakin baik dan terkoordinir
terampil gerakan itu bisa dilakukan.

Nilai rata-rata awal siswa kelas V
pada semester | di Sekolah Dasar Negeri
40 Ampenan untuk Mata Pelajaran
Penjasorkes ternyata baru mencapai 70.
Nilai ini masih jauh lebih rendah dari
KKM pelajaran Penjaskes sekolah ini
yaitu 85. Masalah yang ada di lapangan

adalah: 1) banyak siswa yang
kemampuannya rendah dalam teknik
dasar setelah diberikan latihan yang

cukup, 2) Fasilitas kurang mendukung, 3)
Pehatian siswa terlalu rendah, 4)
Lingkungan kurang mendukung.
Mengatasi masalah yang ada
berpedoman pada hasil kemampuan yang
diperoleh siswa maka peneliti
mengupayakan  peningkatan  prestasi
belajar mereka melalui model Resiprokal
dengan belajar kelompok yang lebih
menekankan pada kemampuan berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Dengan

Supriadi
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saling berbagi antara siswa dengan siswa
diharapkan bahwa secara psikologis,
kedekatan mereka akan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar sesuai yang
diharapkan. Untuk itulah maka guru
sebagai peneliti mencoba menggali hasil
pelaksanaan  tindakan untuk dapat
dijadikan pedoman melalui sebuah
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Model Resiprokal dengan belajar
kelompok  pada mata  pelajaran
Penjasorkes dapat meningkatkan
kemampuan prestasi belajar siswa.”

KAJIAN PUSTAKA

Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani, menurut Moston (1993), guru
dapat melaksanakan proses pembelajaran
dengan berbagai macam pendekatan gaya
mengajar. Gaya mengajar pada dasarnya
merupakan seperangkat pengambilan
keputusan yang dibuat sejalan dengan
aksi pengajaran. Ada 11 gaya mengajar
yang dijelaskan oleh Moston. Perbedaan
antara satu gaya mengajar dengan gaya
mengajar yang lain adalah ditentukan
oleh pengalihan pengambilan keputusan
dari guru ke siswa. Salah satu gaya
mengajar tersebut adalah gaya mengajar
resiprokal  (reciprocal).  Selanjutnya
dalam sumber yang sama dijelaskan
menurut Moston (Mahendra, 2000: 111),

gaya resiprokal (gaya berbalasan)
merupakan pengembangan dari gaya
latihan yang ditingkatkan

pelaksanaannya untuk  memperbesar
hubungan sosialisasi dengan teman serta
mengambil manfaat dari adanya umpan
balik dengan segera. Gaya ini melibatkan
teman untuk memberikan umpan balik
atas pelaksanaan tugasnya.

Gaya resiprokal tersebut memiliki
karakteristik dapat mengaktifkan siswa
dan guru dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Dalam batas batas tertentu,
gaya mengajar resiprokal memberi
kesempatan siswa belajar menguasai
keterampilan lebih lama dan kesempatan
mengevaluasi oleh pasangannya lebih

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

intensif. Dengan pendekatan gaya
mengajar tersebut, siswa menjadi lebih
aktif dalam belajar dan memperoleh
bimbingan belajar, termasuk didalamnya
memperoleh kesempatan mengevaluasi
yang lebih lama dan intensif. Penggunaan
gaya mengajar resiprokal, diduga dapat
meningkatkan penguasaan keterampilan
teknik dasar dalam olahraga, dan siswa
memiliki teknik keterampilan gerak yang
baik dalam pelaksaannya. Indikator
meningkatnya  proses  pembelajaran
adalah meningkatnya prestasi belajar
siswa, meningkatnya angka partisipasi
aktif atau keterlibatan secara aktif guru
dan siswa dalam proses pembelajaran,
dan meningkatnya motivasi siswa dan
guru secara bersama untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, gaya resiprokal
memberikan kesempatan kepada teman
sebaya, untuk memberikan umpan balik.
Peranan  ini  memungkinkan:  a)
peningkatan interaksi sosial antar siswa;
b) umpan balik langsung; c) dalam gaya
ini antar siswa bisa saling mengoreksi.
Tingkat keberhasilan proses
pembelajaran dengan pendekatan Gaya
resiprokal tersebut di atas secara
signifikan dapat memberikan dampak
yang besar terhadap mata pelajaran yang
lain di sekolah. Dengan demikian dapat
memberikan manfaat yang besar bagi
pengembangan kemampuan siswa dan
perbaikan output dan outcome.

Gaya mengajar resiprokal adalah
gaya mengajar yang dapat mengaktifkan
kegiatan pembelajaran baik ditinjau dari
pengajar maupun Yyang diajar. Karena
dalam gaya tersebut guru dan siswa aktif
bersama-sama mencapai tujuan
pembelajaran dengan fungsinya masing-
masing, sehingga guru menjadi aktif dan
kreatif merencanakan program
pembelajaran, sedangkan siswa menjadi
aktif dan kreatif dalam melaksanakan
latihan keterampilan teknik dasar yang
harus dikuasai dalam proses

Supriadi
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pembelajaran. Pada sumber yang peneliti
kutip mengenai keuntungan dan kerugian
penggunaan model tersebut dijelaskan
sebagai berikut: Keuntungan, dengan
menggunakan  gaya ini adalah,
kematangan maupun kemandirian siswa
dapat tercapai secara alami dengan
proses yang cepat. Hal ini akan memicu
daya kreativitas dan sikap sosial siswa.
Kerugiannya, adalah guru memerlukan
waktu yang cukup lama untuk
mempersiapkan kelengkapan mengajar,
terutama untuk membuat tugas umpan
balik yang dilakukan oleh siswa

Belajar kelompok merupakan
salah satu model pembelajaran yang
tergolong kedalam strategi pembelajaran

kooperatif. Pembelajaran  dengan
menggunakan kelompok adalah
merupakan pembelajaran  kooperatif.

Model ini adalah model pembelajaran
bermakna. Pembelajaran bermakna pada
hakekatnya merupakan proses perubahan
di dalam kepribadian yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, dan
kepandaian. Perubahan ini  bersifat
menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman. Dengan memberikan tugas
secara kelompok, maka pembelajaran
akan sangat bermakna bagi siswa.

Belajar kelompok merupakan
suatu proses kegiatan yang dilakukan
secara sadar oleh siswa untuk mencapai
tujuan  dengan  dilakukan  secara
berkelompok atau dari hasil kegiatan
belajar dengan berkelompok dengan
sesama siswa. Dengan belajar kelompok
akan diperoleh suatu aktifitas mental dan
psikis yang berlangsung dalam interaksi
dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap, perubahan ini relatif konstan/tetap
atau berbekas yang diperoleh melalui
kegiatan belajar kelompok

Pada sumber yang sama juga
disampaikan bahwa belajar kelompok
merupakan hasil kegiatan yang disengaja
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untuk merubah tingkah laku, sehingga
diperoleh kecakapan baru dari kegiatan
belajar dengan berkelompok. Hasil
belajar kelompok dapat diketahui setelah
melalui  proses belajar, kemudian
diterapkan atau diujikan pada dunia
nyata. Setiap kegiatan belajar kelompok
akan melibatkan beberapa siswa dalam
menghasilkan suatu perubahan pada diri
siswa, perubahan ini akan tampak dalam
tingkah laku siswa atau prestasi siswa.
Dalam pelaksanaan Kkegiatan belajar
kelompok, siswa akan  berusaha
memperoleh informasi secara bebas
berdasarkan mata pelajaran yang dikaji
dengan saling tukar informasi dalam
lingkup kelompok tersebut. Semakin
banyak anggota kelompok belajar, maka
semakin  banyak informasi  yang
diperoleh siswa. Namun tidak semua
kelompok dalam jumlah besar akan
membawa dampak positif bagi kemajuan
hasil belajar siswa. Belajar kelompok
akan memberikan pengatahuan siswa
akan apayang telah diketahui oleh siswa
lain, sehingga akan diperoleh saling tukar
pikiran  dalam  pengetahuan  dan
pemecahan masalah. Kesulitan dapat
dipecahkan melalui belajar kelompok,
karena jika salah satu siswa kurang
mengerti atau tidak tahu tentang suatuhal,
maka siswa lain dapat memberikan
gagasan yang baru tentang suatu hal yang
barutersebut. Dalam proses belajar
mengajar seorang guru perlu memikirkan
suatu strategi, metode maupun teknik
yang tepat untuk memberikan
kesempatan  kepada siswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar yang baik.
Dengan pemakaian strategi, metode
maupun  teknik yang tepat akan
membantu siswa  dalam upaya
meningkatkan hasil belajarnya. Dalam
setiap kegiatan dan bidang kehidupan
yang ada kita tidak bisa melepaskan diri
dari strategi untuk mencapainya, karena
tanpa strategi yang jelas dan tepat,
rencana dan harapa-harapan akan sulit
untuk dicapai. Oleh karena itu, apabila

Supriadi
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menginginkan peningkatan hasil belajar
yang berdaya guna salah satu upaya yang
bisa ditempuh adalah dengan
menggunakan strategi tertentu dalam
belajar. Untuk sedikit ~memberikan
gambaran terhadap istilah tersebut,
berikut ini secara sepintas akan penulis
paparkan pengertian yang terkandung di
dalamnya.

Roestiyah (2001:32) keuntungan
menggunakan teknik kerja kelompok
adalah: a) mengembangkan keterampilan
bertanya, b) siswa lebih intensif dalam
melakukan penyelidikan, C)
mengembangkan bakat kepemimpinan,
d) guru lebih memperhatikan siswa, €)
siswa lebih aktif, dan f) mengembangkan
rasa menghargai dan menghormati antar
siswa. Selanjutnya Mudjiono (2002:3)
menjelaskan  “pembelajaran  kelompok
kecil ~ merupakan  perbaikan  dari
kelemahan pengajaran klasikal”. Adapun
pada pembelajaran kelompok kecil
mempunyai  tujuan: a)  memberi
kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah secara rasional, b)
mengembangkan  sikap  sosial dan
semangat gotong  royong  dalam
kehidupan, ¢) mendinamiskan kegiatan
kelompok dalam belajar, sehingga setiap
anggota merasa diri sebagai bagian
kelompok yang bertanggung jawab dan
d) mengembangkan kemampuan
kepemimpinan pada setiap anggota
kelompok dalam pemecahan masalah
kelompok.

Berdasarkan hal-hal yang telah
dikemukakan dapat diperoleh beberapa
ciri yang menonjol dalam pembelajaran
secara kelompok, yaitu: a) siswa sadar
sebagai anggota kelompok, b) siswa
memiliki tujuan bersama, c) siswa
memiliki rasa saling membutuhkan, d)
interkasi  dan  komunikasi  antar
anggota, e) ada tindakan bersama dan f)
guru bertindak sebagai fasilitator,
pembimbing dan pengendali ketertiban
kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 40 Ampenan Kelas V Semester |
Tahun Pelajaran 2022/2023. Sekolah
berlokasi di di Jin. Serayu VI BTN
Kekalik Ampenan. Rancangan penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian
tindakan model Mc. Kernan, seperti
yang terlihat pada gambar di bawah ini.

TINDAKAN
DAUR |
Tindakan perlu
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DAUR 2

Definisi
masalah

Penerapa
n

A
A 4
Evaluasi Need
tindakan assessem
ent
\4 A 4
Impleme Hipotesis
ntasi ide

tindakan

N

Develop action

planT 1

dari definisi masalah,

v

assessment yang disiapkan, berlanjut ke

rumusan  hipotesis,

pengembangan untuk tindakan I,
implementasi tindakan, evaluasi tindakan

berlanjut ke penerapan

Tindakan daur 11: mulai dari menentukan
kembali masalah yang ada, berlanjut ke
assessment yang disiapkan, terus ke
pemikiran terhadap munculnya hipotesis
yang baru, perbaikan tindakan pada
rencana ke 2, pelaksanaan tindakan,
evaluasi terhadap semua pelaksanaan dan
penerapan. Subjek penelitian ini adalah
siswa Kelas V Semester | Sekolah Dasar
Negeri 40 Ampenan, yang kemampuan

/' ds
Penerapa Redefine
n problem
A
\ 4
Evaluate Need
action assessem
ent
v v
Impl. New
Revise hypothesi
plan S
Revise action
planT 2
Prosedur: Tindakan daur I: mulai
berlanjut ke
berlanjut ke
lalu
selanjutnya.
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siswa di kelas ini sangat rendah dalam
mata pelajaran  Penjasorkes. Objek
penelitiannya adalah peningkatan
kemampuan dan prestasi belajar siswa
dengan penerapan model Resiprokal
dengan belajar kelompok. Metode
pengumpulan datanya adalah tes prestasi
belajar yang terdiri dari tes pemahaman
konsep dan tes keterampilan yang terus
menerus dilakukan secara
berkelanjutan.Metode analisis datanya
adalah analisis deskriptif.

Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan  dalam  penelitian  ini
menggunakan instrumen yang digunakan
adalah dengan menilai prestasi belajar
siswa. Penilaian dilakukan dengan tes
pemahaman konsep dan tes keterampilan.
Jumlah dan bentuk tes terlampir bersama
RPP. Dalam penelitian ini diusulkan
tingkat keberhasilan per siklus yaitu
untuk prestasi belajar siswa diharapkan
pada siklus I mencapai nilai rata-rata 86
dan pada siklus Il mencapai nilai rata-
rata 90 atau lebih.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Kesadaran siswa untuk belajar olahraga
harus dibangun dengan baik. Siswa yang
belum  memiliki pemahaman dan
kesadaran akan arti penting berolahraga
akan mengikuti proses pembelajaran
sekedarnya saja, akan tetapi siswa yang
memiliki pemahaman dan kesadaran
yang tinggi sudah pasti akan mengikuti
proses pembelajaran dengan lebih giat,
terlebih  bagi siswa yang memiliki
motivasi untuk berprestasi dalam bidang
olahraga. Siswa dengan pemahaman dan
kesadaran, serta motivasi ini sudah pasti
akan mendapatkan prestasi belajar yang
lebih  baik.  Untuk  mendapatkan
peningkatkan kemampuan dan prestasi
siswa yang tidak terlalu jauh tingkat
kesenjangannya, khususnya dalam mata
pelajaran penjasorkes, maka dicoba
model resiprokal dengan teknik belajar
kelompok. Dengan penerapan model

DAN
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belajar resiprokal dengan teknik belajar
kelompok ini diharapkan kendala yang
ada akan dapat diatasi.

Dalam  menyampaikan  hasil
penelitian dan  pembahasan, perlu
menyajikan uraian masing-masing siklus
dengan data lengkap mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan

dan refleksi yang berarti penjelasan
tentang  aspek  keberhasilan  dan
kelemahan yang terjadi. Perlu

ditambahkan hal yang mendasar, yaitu
hasil perencanaan (kemajuan) pada diri
siswa, lingkungan, guru, motivasi dan
aktivitas belajar, situasi dan kelas dan
hasil belajar. Kemukakan grafik dan tabel
hasil analisis data yang menunjukkan
perubahan  yang  terjadi  disertai
pembahasan secara sistematis dan jelas

(Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006: 83).

510 1

e

@

<

35

S

= 1

g, -

NILAI

Dengan masih ada beberapa siswa
yang melanggar, walaupun tidak terlalu
parah, maka pada siklus Il ini dibuat lagi
perencanaan yang lebih matang yang
isinya adalah lebih memberi penekanan-
penekanan pada umpan balik,
pemantapan-pemantapan latihan,
mengupayakan apa yang telah dikuasai
pada siklus | diupayakan sebagai alat
untuk membuat gerakan mereka lebih
luwes, lebih banyak berlatih, lebih
banyak mengerjakan hal-hal yang dapat
diterima oleh akal sehat, lebih konkrit
dengan kerjasama antarmereka di
lapangan yang lebih sportif dan lebih
akurat.
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Hasil yang  didapat  dari
pelaksanaan siklus 11 ini sudah lebih baik
dari sebelumnya. Mereka sudah lebih
giat, lebih halus dalam gerakan tangan
dan kaki. Contoh yang diberikan lebih
pelan mengarah pada contoh-contoh yang
konkrit, mudah ditirukan karena mereka
telah mendapat latihan dasar pada siklus
I. Gerakan diupayakan dari pelan-pelan
tetapi benar. Apabila gerakan awal sudah
benar maka gerakan selanjutnya akan
mudah dilakukan namun perlu banyak
mencoba. Dengan banyak mencoba maka
hal-hal yang sulit dilakukan akan
menjadi gampang asal latihan dasarnya
sudah benar. Itulah yang lebih diberi
penekanan pada siklus Il ini.

Refleksi merupakan kajian secara
menyeluruh  tindakan  yang  telah
dilakukan berdasar data yang telah
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi
guna penyempurnaan tindakan. Refleksi
menyangkut analisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan atas
tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993
dalam Suharsimi Arikunto, Sukardjono,
Supardi, 2006: 80).

[
(9]

)

FREKUENSI ABSOLUT
=
o
(2]

o

NILAI

Hasil tes prestasi belajar yang
merupakan tes pemahaman konsep
memforsir siswa untuk betul-betul dapat
memahami apa yang sudah dipelajari.
Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 61
menunjukkan  bahwa siswa belum
menguasai  materi  yang diajarkan
walaupun belum begitu sempurna. Hasil
ini  belum menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa menguasai mata
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pelajaran Penjasorkes. Apabila
dibandingkan dengan nilai awal siswa
sesuai data yang sudah disampaikan
dalam analisis sebelumnya.

Hasil tes prestasi belajar di siklus
| telah menemukan efek utama bahwa
penggunaan metode tertentu akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa yang dalam hal ini adalah Model
Pembelajaran Resiprokal. Hal ini sesuai
dengan hasil meta analisis metode
pembelajaran yang dilakukan oleh
Soedomo (1989/1990) yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan oleh seorang guru
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
Hasil yang diperolen dari tes prestasi
belajar di siklus 1l menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengikuti
pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti
dari rata-rata nilai siswa mencapai 88.
Hasil ini menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran Resiprokal telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa
menempa ilmu sesuai harapan. Hasil
penelitian ini ternyata telah memberi efek
utama bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Temuan ini membuktikan bahwa
guru sudah tepat memilih metode dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran
karena pemilihan metode merupakan hal
yang tidak boleh dikesampingkan.

Mata  pelajaran  Penjasorkes
menitik beratkan kajiannya pada aspek
kognitif, psikomotor dan afektif sebagai
pedoman atas kemampuan siswa baik
pikiran, prilaku maupun keterampilan
yang dimiliki. Untuk semua bantuan
terhnadap hal ini, metode Inquiri
menempati tempat yang penting karena
dapat mengaktifkan siswa  secara
maksimal. Dari nilai yang diperoleh
siswa, pada siklus | ada 20 siswa
mendapat nilai di bawah rata-rata KKM
dan 5 siswa telah mencapai nilai KKM.
Sementara pada siklus Il siswa sudah
seluruhnya mencapai nilai KKM. Dari
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perbandingan nilai ini sudah dapat
diyakini bahwa prestasi belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan penggunaan
model Pembelajaran Resiprokal.

Melihat perbandingan nilai awal,
nilai siklus I dan nilai siklus I, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-
rata nilai awal adalah 53 naik di siklus 1
menjadi 61 dan di siklus 1l naik menjadi
88. Kenaikan ini tidak bisa dipandang
sebelah mata karena kenaikan nilai ini
adalah dari upaya-upaya yang maksimal
yang dilaksanakan  peneliti  demi
peningkatan mutu pendidikan dan
kemajuan pendidikan khususnya di
Sekolah Dasar Negeri 40 Ampenan.
Dengan hasil akhir yang didapat pada
siklus 11 ini maka tujuan penelitian sesuai
dengan indikator keberhasilan penelitian
sudah dapat dicapai. Oleh karenanya
penelitian ini sudah dianggap berhasil
dan tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Akhirnya Penelitian Tindakan Kelas ini
terselesaikan  sesuai  jadwal  yang
direncanakan. Dengan berbagai
gambaran atas proses dan hasil penelitian
ini telah disampaikan, maka simpulan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bahwa tujuan penelitian yang
mengharapkan peningkatan kemampuan
siswa dalam teknik dasar olahraga dapat
dipecahkan dengan cara menerapkan
model belajar resiprokal dalam belajar
kelompok. Penerapan model belajar ini
memang cukup panjang prosesnya,
terutama dalam persiapan administrasi,
namun demikian atas usaha dan
semangat yang tinggi akhirnya semua
proses  tersebut  perlahan  mampu
terselesaikan. Motivasi dan bimbingan
rekan sejawat dan para ahli pun
menjadikan proses yang sulit menjadi

lebih  mudah. Akhirnya peningkatan
prestasi  belajar siswa pada mata
pelajaran penjasorkes yang
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penekanannya pada teknik dasar olahraga
dapat dicapai sesuai harapan.

Dengan terselesaikannya semua
tahapan penelitian ini dapat disampaikan
saran sebagai berikut: Kepada guru-guru
olahraga agar mencoba cara yang penulis
lakukan dalam penelitian ini. Kepada
peneliti  yang mau memperdalam
keilmuan bidang studi Penjasorkes dapat
melakukan penelitian untuk
memperdalam  hal-hal yang belum
sempat diteliti. Bagi peneliti lain yang
ingin memverifikasi data penelitian ini
dapat membuat penelitian yang sama
sebagai lanjutan saran, Kkritik terhadap
kekurangan yang ada.
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Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
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penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.
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